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ABSTRAK

Dermatitis seboroik adalah gangguan kulit yang biasanya muncul pada bagian tubuh yang memiiki
kelenjar sebasea dengan kepadatan yang tinggi, seperti pada wajah, dada, dan kulit kepala. Manifestasi
klinis yang umumnya muncul seperti kulit bersisik dan eritema. Pengobatan yang dapat digunakan
pada dermatistis seboroik yaitu antijamur, antiinflmasi, keratolitik, dan tar batubara. Muncul
kehawatiran terkait kepatuhan yang buruk, resistensi, dan beberapa efek samping dari obat-obatan
yang telah digunakan dalam terapi dermatitis seboroik. Kekhawatiran terkait permasalahan tersebut
meningkatkan urgensi untuk pengembangan agen terapeutik baru dalam pengobatan dermatitis
seboroik. Penelitian terhadap tanaman obat memiliki potensi yang sangat besar untuk menghasilkan
senyawa dengan struktur dan bioaktivitas yang baru. Ulasan ini membahas uji klinik dan in vitro terkait
aktivitas beberapa tanaman obat yang memiliki potensi sebagai pengobatan dermatitis seboroik, serta
senyawa-senyawa apa saja yang berperan dalam aktivitas tersebut.. Pencarian literatur dilakukan pada
basis data PubMed, Taylor & Francis, dan SpringerLink menggunakan Boolean Operator sehingga
didapatkan 25 artikel yang cocok dengan kata kunci yang digunakan. Dari 25 artikel, enam artikel
adalah uji klinik, sedangkan 19 artikel adalah studi in vitro terhadap Malassezia. Beberapa tanaman
memiliki potensi sebagai agen terapeutik yang menjanjikan untuk terapi dermatitis seboroik melalui
penghambatan terhadap pertumbuhan Malassezia, penurunan sekresi sebum, dan penurunan terkait
gejala pada dermatitis seboroik seperti gatal, nyeri atau sensasi terbakar, dan kemerahan.

Kata Kunci: Dermatitis seboroik, Malassezia, antijamur, tanaman obat

ABSTRACT

Seborrheic dermatitis is a skin disorder that usually appears on parts of the body that have a high
density of sebaceous glands, such as the face, chest, and scalp. Clinical manifestations generally appear
as scaly skin and erythema. Treatments that can be used for seborrheic dermatitis are antifungal, anti-
inflammatory, keratolytic, and coal tar. There are concerns about poor adherence, resistance, and some
side effects of drugs that have been used in the treatment of seborrheic dermatitis. Concerns regarding
these issues increase the urgency for developing new therapeutic agents in the treatment of seborrheic
dermatitis. Research on medicinal plants has enormous potential to produce compounds with new
structures and bioactivity. This review discusses clinical and in vitro trials related to the activity of
several medicinal plants that have potential as treatment of seborrheic dermatitis, and what compounds
play a role in these activities. Literature searches were carried out on the PubMed, Taylor & Francis,
and SpringerLink databases using Boolean Operator so that 25 articles were obtained that match the
keywords used. Of the 25 articles, six were clinical trials, while 19 were in vitro studies on Malassezia.
Several plants have potential as promising therapeutic agents for treating seborrheic dermatitis by
inhibiting the growth of Malassezia, decreasing sebum secretion, and decreasing symptoms associated
with seborrheic dermatitis such as itching, pain or burning sensation, and redness.

Keywords: Seborrheic dermatitis, Malassezia, antifungal, medicinal plants
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PENDAHULUAN

Dermatitis seboroik adalah gangguan kulit
yang biasanya muncul pada bagian tubuh yang
memiiki kelenjar sebasea dengan kepadatan yang
tinggi, seperti pada wajah, dada, dan kulit kepala
(Faergemann, 2000). Prevalensinya adalah 1-3%
pada populasi umum dan 34-83% pada orang
yang memiliki gangguan sistem imun (Gupta et
al., 2004). Faktor risiko dari penyakit ini yaitu
usia, jenis kelamin, peningkatan aktivitas kelenjar
sebasea, defisiensi imun, penyakit neurologis dan
kejiwaan, penggunaan obat-obatan tertentu, dan
kelembaban atau suhu lingkungan yang rendah
(Dessinioti & Katsambas, 2013; Lally et al.,
2011).

Manifestasi klinis berupa kulit bersisik,
eritema, dan gatal yang berhubungan dengan
dermatitis seboroik disebabkan karena terjadinya
perubahan fungsi sel kulit. Malassezia diduga
kuat menyebabkan respons imun nonspesifik
yang dapat memicu perubahan fungsi kulit pada
pasien dermatitis seboroik (Gaitanis et al., 2012).
Malassezia merupakan komponen flora normal
kulit, namun pada pasien dermatitis seboroik,
jamur ini menyerang stratum korneum, sehingga
melepaskan lipase yang dapat menghasilkan
pembentukan senyawa asam lemak bebas dan
menyebabkan proses inflamasi. Asam lemak
juga dapat meningkatkan pertumbuhan jamur ini
(Schwartz et al., 2013).

Peradanganyangterjadidapatmenyebabkan
hiperproliferasi stratum korneum dan diferensiasi
korneosit yang tidak lengkap, sehingga mengubah
dan merusak fungsi dari penghalang stratum
korneum, serta memudahkan akses terhadap
Malassezia dan dapat menyebabkan air lebih
mudah meninggalkan sel (Schwartz et al,
2013). Pengobatan untuk dermatitis seboroik
diantaranya yaitu agen keratolitik yang dapat

membantu menghilangkan lapisan luar stratum
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korneum yang mengalami hiperproliferasi. Selain
itu, tar batubara diduga dapat menurunkan laju
produksi stratum korneum (Sanfilippo & English,
2006). Antijamur dapat mengatasi Malassezia,
sedangkan antiinflamasi seperti kortikosteroid
berguna untuk menurunkan respons inflamasi
(Clark et al., 2015).

Muncul kehawatiran terkait kepatuhan
yang buruk, resistensi, dan beberapa efek
samping dari obat-obatan yang telah digunakan.
Penggunaan kortikosteroid dalam waktu yang
lama dapat menimbulkan efek samping dan dapat
menyebabkan kepatuhan pasien yang buruk
(Baysal et al., 2004; Gupta et al., 2004). Terdapat
beberapa efek samping yang dapat dikaitkan
dengan penggunaan antijamur diantaranya yaitu
sensasi terbakar, kemerahan pada kulit, dan
rambut rontok (Okokon et al., 2015).
yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa Malassezia tidak terlalu

Penelitian

rentan terhadap fluconazole dan voriconazole
(Cafarchia et al., 2015). Selain itu beberapa
galur Malassezia resisten terhadap ketoconazole
(Leong et al., 2017; Pedrosa et al., 2019).
Permasalahan tersebut meningkatkan urgensi
untuk pengembangan agen terapeutik baru dalam
pengobatan dermatitis seboroik.

Penelitian terhadap tanaman obat memiliki
potensi yang sangat besar untuk menghasilkan
senyawa dengan struktur dan bioaktivitas yang
baru. Sejumlah penelitian telah diterbitkan
selama bertahun-tahun terkait tanaman-tanaman
yang berpotensi sebagai agen terapeutik baru
dalam pengobatan dermatitis seboroik. Selain itu,
beberapa senyawa telah berhasil diidentifikasi dan
diuji aktivitasnya terkait pengobatan dermatitis
seboroik. Oleh karena itu, diperlukan ulasan
terkait data uji klinik dan in vitro terkait aktivitas
beberapa tanaman obat yang memiliki potensi

sebagai pengobatan dermatitis seboroik, serta
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senyawa-senyawa apa saja yang berperan dalam

aktivitas tersebut.

METODE
Sumber Data

Pencarian literatur dilakukan di database
PubMed, Taylor & Francis, dan SpringerLink
yang mencakup periode dari tahun 2011 hingga
saat ini. Kata kunci yang digunakan yaitu

2 (13

“seborrhoeic”, “Malassezia”,

9 13

plant”, “extract”,
“essential oil”, dan “volatile oil”. Kriteria inklusi
untuk bahan kajian yang digunakan yaitu artikel
dengan judul dan abstrak yang relevan, artikel
memuat setidaknya pengujian in vitro terhadap
spesies Malassezia;  serta artikel diterbitkan
tahun 2011-2021.

meliputi artikel duplikasi yang ditemukan pada

Sementara kriteria eksklusi

dua atau lebih basis data, artikel dengan tipe
publikasi berupa review, dan artikel yang tidak

menggunakan Bahasa Inggris.

Seleksi Studi

Pencarian literatur menghasilkan 345 studi
(173 dari PubMed, 125 dari Taylor & Francis, dan
47 dari SpringerLink), selama tahun 2011-2021.
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Setelah menghapus duplikasi serta dilakukan
skrining judul dan abstrak, terdapat 58 artikel yang
dipilih dan 277 artikel termasuk ke dalam kriteria
eksklusi. Setelah dilakukan skrining berdasarkan
pencantuman nilai hasil dan deskripsi metode
penelitian terdapat 25 artikel yang dipilih untuk
diulas, sedangkan 33 studi termasuk ke dalam
kriteria eksklusi (Gambar 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kami menemukan 25 artikel yang cocok
dengan kata kunci yang digunakan. Dari 25
artikel, enam artikel adalah uji klinik (Tabel 1),
sedangkan 19 artikel adalah studi in vitro (Tabel
2).

Uji klinik tanaman obat yang berpotensi
sebagai terapi dermatitis seboroik
Serratula coronata

Serratula coronata termasuk ke dalam
famili Asteraceae. Tanaman ini dapat di jumpai
di daerah Asia Timur-China, Jepang, dan Rusia.
Krim yang mengandung ekstrak etanol tanaman
ini menunjukkan penurunan yang signifikan

terkait gejala dermatitis seboroik (Tabel 1), tanpa

Pencarian Literatur
Baszic Data: Pubmed. Tavior
& Francis, dan Springerlink

|
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Gambar 1. Strategi pencarian literatur
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Tabel 1. Uji klinik tanaman obat yang berpotensi sebagai terapi dermatitis seboroik
No Nama Pelarut untuk Jenis sediaan Konsentrasi Subjek Lama Hasil Referensi
Tanaman ekstraksi Formulasi Pengobatan
1 Serratula Etanol Krim 2% 36 subjek 2 kali dalam Terjadi pengurangan gejala yang signifikan (p<0,05), (Napierala et
coronata (17 wanita dan 19 seminggu terutama dalam hal nyeri atau sensasi terbakar, serta al., 2020)
pria dengan usia  selama 6 minggu gatal di daerah yang terkena dibandingkan dengan gejala
18-65 tahun) sebelumnya.
2 Cirsium - Krim 0,5% ekstrak 40 subjek 2 kali dalam  Krim yang mengandung ekstrak kultur sel Cirsium  (Laneri et al.,
eriophorum tumbuhan (usia 20-40 tahun)  sehari selama 4  eriophorum dapat mengembalikan tingkat sebum rata- 2021)
minggu rata, mengurangi ukuran pori, dan memperbaiki fungsi
penghalang epidermis secara signifikan (p<0,05)
3 Myrtus Gliserin Larutan sampo ImL/30mL 90 subjek Sekali setiap 3-4 - Kelompok Myrtus communis yang menunjukkan (Chaijan et al.,
communis hari selama 30 peningkatan signifikan pada gatal (p=0,004) 2018)
hari - Setelah menggunakan produk antidandruff, semua
indeks dandruff meningkat secara signifikan (p<0,001)
dibandingkan dengan nilai baseline
4 Apium - Larutan sampo 3% 60 subjek 3 kali dalam Isolat senkyunolide-A secara signifikan mengurangi (Mondon et al.,
graveolens seminggu intensitas dandruff, kandungan histamin, gatal, dan 2017)
selama 3 minggu kemerahan pada kulit kepala dibandingkan dengan
plasebo dan awal pengobatan.
5 Quassia - Gel 4% 60 sebjek 2 kali dalam - Terjadi penurunan yang signifikan dalam skor dermatitis (Diehl &
(hydroglycolic sehari selama 4  sebororoik rata-rata setelah 4 minggu pengobatan, Ferrari, 2013)
amara extract) minggu serupa atau lebih tinggi daripada yang diamati terhadap
ciclopiroxolamin dan ketokonazol.
- Pada kontrol lanjutan 4 minggu setelah penghentian
pengobatan, quassia menunjukkan penurunan yang
lebih baik dibandingkan kelompok ciclopiroxolamin
dan ketokonazol.
6 Ananas Metanol Krim 2% 11 subjek pria 2 kali dalam Pengobatan dengan krim lebih unggul daripada plasebo  (Arshad et al.,
comosus sehari selama 12 karena pada akhir penelitian mengurangi: 2016)

minggu

- Indeks eritema = -20,76 + 0,89%
- Sekresi sebum = -40,71 +0,75%
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Tabel 2. Studi in vitro tanaman obat yang berpotensi sebagai terapi dermatitis seboroik

No Nama Tanaman Sampel uji Bagian Pelarut untuk Metode pengujian Kontrol uji Hasil Referensi
tanaman ekstraksi
L. Cinnamomum  Ekstrak etil asetat Kulit l\’éft?,tflg()l ?atn Difusi sumuran - Ekstraksi fluida superkritis: (Mishra et al.,
zeylanicum dan ekstraksi batang fase dan mikrodilusi - Zona Hambat = 18,22 mm 2020)
Blume fluida superkritis - MIC =390 pg/mL
Ekstrak etil asetat:
- Zona Hambat = 18 mm
2. Boswellia Minyak esensial Gum Air Mikrodilusi - - MIC kultivar Najdi: (D1 Stefano et
sacra resin 252 pg/mL al., 2020)
- MIC kultivar Sahli:
252 pg/mL
- MIC kultivar Houjri:
240 pg/mL
3. Eugenia Minyak esensial ~ Daun dan Air Mikrodilusi Flukonazol MIC =30 pg/mL (Durazzini et
pyriformis ranting al., 2019)
4. Scutellaria Ekstrak metanol Bagian Metanol Mikrodilusi - MICso = 64 pg/mL (Giordani et
scordifolia Aerial MICso = 64 pg/mL al., 2020)
MICioo = 128 pug/mL
5. Origanum Minyak esensial Bagian Air Mikrodilusi Flukonazol dan ~ MICso =390 pg/mL (Vinciguerra et
vulgare Aerial karvakrol MICso = 1560 pg/mL al., 2019)
MICM = 780+490,73 ug/mL
6. Thymus Minyak esensial Bagian Air Mikrodilusi Flukonazol dan ~ MICso = 780 pg/mL (Vinciguerra et
vulgaris Aerial karvakrol MICoo = 1560 pg/mL al., 2019)
MICM = 920+490,73 ng/mL
7. Deverra Minyak esensial Batang Air Mikrodilusi Itrakonazol Minyak asiri bunga: (Guetat et al.,
tortuosa dan - MIC =3-6 pL/mL 2019)
Bunga - MFC =3-12 pL/mL
Minyak asiri batang:
- MIC =6-12 uL/mL
- MFC =12 pL/mL
8. Thapsia villosa ~ Minyak esensial Bagian Air Makrodilusi Flukonazol -MIC =2,5 uL/mL (Pinto et al.,
Aerial - MFC=2,5 uL/mL 2017)
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Tabel 2. Studi in vitro tanaman obat yang berpotensi sebagai terapi dermatitis seboroik

No Nama Tanaman Sampel uji Bagian Pelarut untuk Metode pengujian Kontrol uji Hasil Referensi
tanaman ekstraksi
9. Embelia ribes Isolat embelin Buah Heksana Mikrodilusi Embelin MIC =400 pg/ml (Sivasankar et
al., 2017)
10. Castanea Ekstrak Cangkang - Makrodilusi Ketokonazol M. restricta: (Han et al.,
crenata - MIC =62,5-125 pg/mL 2017)
M. globosa:
- MIC =500-1000 pg/mL
11. Glycyrrhiza Ekstrak larut - - Makrodilusi Ketokonazol M. restricta: (Han et al.,
glabra minyak - MIC =62,5-125 pg/mL 2017)
M. globosa:
- MIC =250-1000 pg/mL
12. Caryocar Ekstrak etanol Pulp Etanol Mikrodilusi - Ekstrak Pulp: (Alves et al.,
coriaceum dan kulit (96%) - MIC =19,53 pg/mL 2017)
buah - MFC = 39,06 pg/mL
Ekstrak Kulit buah:
-MIC =9,77 pg/mL
MEFC = 39,06 pg/mL
13. Vitis vinifera Ekstrak etanol Biji Etanol Mikrodilusi Flukonazol Kultivar Michelia Palieri: (Simonetti et
(70%) - GM MICso =32-161 pg/mL al., 2017)
- GM MICioo = 64-256 pg/mL
Kultivar Italia:
- GM MICso =32-81 pg/mL
- GM MICioo = 81-256 pg/mL
14. Hypericum Fraksi metanol Akar Metanol Mikrodilusi - -MIC =16 ug/mL (Simonetti et
perforatum - MICoo = 32 pg/mL al., 2016)
15. Kunzea Minyak esensial Daun Air Mikrodilusi - MIC = 7.800 puL/mL (Chen et al.,
ericoides 2016)
16.  Leptospermum  Minyak esensial Daun Air Mikrodilusi - MIC = 10.560 pL/mL (Chen et al.,
scoparium 2016)
17. Asparagus Saponin-enriched Akar Heksana, Mikrodilusi Ketokonazol dan - MIC =300 dan 190 pg/mL  (Onlom et al.,
racemosus extract etanol zinc pyrithione - MFC = 780 dan 300 pg/mL 2014)

(95%), dan
metanol
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Tabel 2. Studi in vitro tanaman obat yang berpotensi sebagai terapi dermatitis seboroik

No Nama Tanaman Sampel uji Bagian Pelarut untuk Metode pengujian Kontrol uji Hasil Referensi
tanaman ekstraksi
18. Diospyros Isolat plumbagin Kulit Metanol Makrodilusi Ketokonazol MIC = 1,56 ug/mL (Dzoyem et
canaliculata batang al., 2011)
19.  Cymbopogon Minyak esensial Pelepah Air Dilusi cair Standar citral -MIC =6,25 ug/mL (Wuthi-
citratus daun - MFC =6,25 pg/mL Udomlert et
al., 2011)
20.  Cymbopogon  Isolat Hibicuslide  Bagian Metanol Dilusi cair Amfoterisin B MIC =5 pg/mL (Hwang et al.,
citratus C Aerial 2013)
21. Cannabis Minyak esensial Bagian Air Mikrodilusi - MIC >12.460 pg/mL (Zengin et al.,
sativa Aerial 2018)
22. Dittrichia Ekstrak metanol Daun Metanol Difusi cakram - Konsentrasi 10 mg/mL: (Rhimi et al.,
. - Zona Hambat = 8 mm
viscosa 2017)

MIC = minimum inhibitory concentration; MFC = minimum fungicidal concentration; MIC50 = lowest drug concentration that prevented 50% of growth with respect to the untreated
control; GM = geometric mean
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efek samping yang dilaporkan selama pengujian.
garis rambut anterior.
Telah

dan kuantifikasi

dilaporkan identifikasi

juga
senyawa eksdisteroid yang
terkandung dalam herbal kering tanaman ini. Pada
proses ckstraksi awal pelarut yang digunakan
yaitu metanol, kemudian dilanjutkan dengan
fraksinasi menggunakan etil asetat. Selanjutnya
dilakukan pemisahan dengan kromatografi
menggunakan eluen campuran n-heksana dan
Me2CO, serta eluen campuran diklorometana
(CH2Cl2) dan MeOH. Senyawa yang berhasil
diidetifikasi yaitu ajugasterone C, polypodine B,
dan 20-hydroxyecdysone (Napierata et al., 2020).

Fitoekdisteroid dapat dikaitkan dengan
normalisasi proses diferensiasi keratinosit
dikarenakan data dalam literatur menunjukkan
bahwa fitoekdison mungkin menyebabkan
normalisasi diferensiasi keratinosit secara in vitro
(Detmar et al., 1994). Aktivitas yang signifikan
terhadap pengurangan peradangan mungkin
karena fungsi imunomodulator dan modulasi
sitokin proinflamasi (/L-6 dan TNF-a) (Al Naggar

et al., 2017).

Cirsium eriophorum

Cirsium eriophorum termasuk ke dalam
famili Asteraceac. Tanaman ini tersebar di
Eropa Tengah, seperti Inggris, Prancis, dan
Belanda hingga wilayah Balkan. Krim yang
sel  Cirsium

mengandung  ekstrak  kultur

eriophorum diketahui dapat mengembalikan
tingkat sebum rata-rata, mengurangi ukuran
pori, dan memperbaiki fungsi penghalang
epidermis (Tabel 1). Beberapa senyawa yang
terkandung diantaranya yaitu p-hydroxybenzoic
acid, vanillic acid, balanophonin, apigenin,
taraxasterol, p- Sitosterol, dan kaempferol-3-O-f-
D-glucopyranosid (Bola et al., 2014).

Ekstrak kultur sel Cirsium eriophorum
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telah diselidiki terkait perannya dalam regulasi
sebum, deskuamasi stratum korneum, dan
antiinflamasi. Ekstraknya dapat mengatur penanda
penting yang berhubungan dengan sekresi sebum
dan perbesaran pori, seperti enzim So-reduktase
yang berperan dalam produksi sebum, serta
KLKS5 (Kallikrein-related peptidase 5) yang
berperan dalam pengelupasan kulit dan respons

antimikroba (Laneri et al., 2021).

Myrtus communis

Myrtus communis termasuk ke dalam
famili Myrtaceae. Tanaman ini tersebar di
wilayah Eropa Selatan hingga Asia Barat.
Tanaman ini memiliki komponen senyawa yang
berbeda seperti a-terpinolene, linalool, limonene,
myrtenyl acetate, dan a-pinene. Myrtus communis
digunakan untuk dermatitis seboroik dalam
pengobatan herbal dan telah terbukti efektif
dalam pengobatan dandruff tanpa efek samping

yang parah (Chaijan et al., 2018).

Apium graveolens

Tanaman dengan nama Indonesia seledri
ini termasuk ke dalam famili Apiaceae. Tanaman
ini tersebar di wilayah Eropa tengah dan selatan,
hingga daerah Afrika dan Asia, termasuk
Indonesia. Senkyunolide A merupakan salah satu
senyawa aktif pada tanaman Apium graveolens
(Mondon et al., 2017).

Senkyunolide-A  dapat diisolasi dari
minyak biji Apium graveolens dengan metode
ekstraksi superkritis CO2. Senkyunolide-A dan
beberapa senyawa induknya, memicu jalur yang
terkait dengan perlindungan kulit, penghalang
kulit kepala dan antiinflamasi, serta aktivitas

detoksifikasi (Mondon et al., 2017).

Ananas comosus

Tanaman dengan nama Indonesia nanas ini
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termasuk ke dalam famili Bromeliaceae. Tanaman
ini berasal dari wilayah Amerika Selatan yaitu
Brazil. Penelitian terkait pengobatan dengan krim
Ananas comosus yang dapat menurunkan indeks
eritema dan sekresi sebum telah dilaporkan
(Tabel 1). Ekstrak Ananas comosus mengandung
beberapa senyawa fenolik yaitu flavonoid,
isoflavon, flavon, antosianin, katekin, dan fenolat
lainnya (Arshad et al., 2016).

Penurunan nilai eritema setelah aplikasi
krim aktif diduga karena adanya kandungan
fenolik. Kandungan fenolik diduga berperan
dalam fotoproteksi dan mengurangi proses
inflamasi. Selain itu, senyawa fenolik yaitu
myrecetin, kempferol, quercetin, rutin, toxifolin,
emodin, dan caffeic acid memiliki potensi untuk
So-reduktase

menghambat dan mengurangi

sekresi sebum (Arshad et al., 2016).

Quassia amara

Quassia amara termasuk ke dalam
famili Simaroubaceae. Tanaman ini tersebar di
wilayah bagian Utara Amerika Selatan seperti
Gel

yang mengandung ekstrak etanol tanaman ini

Guyana, Brasil Utara, dan Venezuela.
menunjukkan penurunan yang signifikan terkait
gejala dermatitis seboroik (Tabel 1) (Diehl &
Ferrari, 2013).

Dalam ekstrak tanaman ini terkandung
beberapa senyawa terpen, di antaranya yaitu
quassin dan neoquassin, dan picrasinoside B
(Sarais et al., 2010). Triterpenoid alami diduga
merupakan senyawa yang berperan dalam

aktivitas terkait penurunan skor dermatitis
seboroik karena telah dilaporkan mengurangi
peradangan kulit terhadap model tikus psoriasis

(Wang et al., 2009).

Studi In vitro tanaman obat yang berpotensi

sebagai terapi dermatitis seboroik

90

Cinnamomum Zeylanicum

Tanaman dengan nama Indonesia kayu
manis ini termasuk ke dalam famili Lauraceae.
Tanaman ini tersebar di Asia Timur seperti
India dan Sri Lanka, tetapi juga dibudidayakan
secara luas di seluruh daerah Tropis, termasuk
Ekstrak SFE (ekstraksi fluida

superkritis dengan kosolven metanol) dan ekstrak

Indonesia.

etil asetat dari tanaman Cinnamomum zeylanicum
telah menunjukkan aktivitas antimikroba yang
signifikan (Tabel 2). Ekstraksi dengan SFE lebih
disukai daripada ekstraksi secara konvensional
karena waktu ekstraksi yang lebih singkat, tidak
beracun, biaya rendah, suhu kritis rendah, dan
selektivitas yang lebih tinggi (Mishra et al., 2020).

Beberapa

senyawa terkandung

yang
dalam ekstrak tanaman ini di antaranya yaitu
sinamaldehid, eugenol, dan asam Kkafeat.
Analisis GC-MS menunjukkan senyawa yang
adalah
fenilpropanoid dengan
75,58% (Mishra et al., 2020). Sinamaldehid

dalam ekstrak telah dilaporkan memiliki aktivitas

paling melimpah sinamaldehid atau

luas puncak sebesar

antijamur terhadap patogen kulit yang berbeda
yaitu M. pachydermatis, M. furfur, Trichophyton
rubrum (Lee & Park, 2019; Schlemmer et al.,
2019).

Senyawa eugenol dilaporkan memiliki
aktivitas antiinflamasi dengan menekan ekspresi
TNF-a, IL-1f, dan dan [L-6 pada konsentrasi
150 mg/kg (Magalhdes et al., 2019). Asam
hidroumbelat atau asam kafeat adalah polifenol
antimikroba

menunjukkan  aktivitas

yang
dengan cara mengganggu keseimbangan ionik di

membran sel mikroba (Santos et al., 2019).

Boswellia sacra
Boswellia sacra termasuk ke dalam famili
Burseraceae. Tanaman ini tersebar mulai dari

wilayah tropis bagian Timur Laut Afrika seperti
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Somalia, hingga wilayah Yaman dan Oman.
Bagian utama tanaman ini adalah getahnya,
yang merupakan tempat minyak esensial dapat
diperoleh. Telah dilakukan studi perbandingan
minyak yang diekstraksi dari resin tiga kultivar
Boswellia sacra yang berbeda (Najdi, Sahli dan
Houjri) (Tabel 2) (Di Stefano et al., 2020).

Minyak asiri dari berbagai kultivar B. sacra
diperoleh melalui metode hidrodistilasi. Setelah 2
jam hidrodistilasi, minyak esensial grade 1 dari
setiap resin oleogum dikumpulkan, sedangkan
minyak esensial grade 2 dan grade 3 dikumpulkan
setelah 4 dan 6 jam. Kandungan senyawa minyak
asiri yang paling tinggi dari semua grade (grade
1-3) adalah a-pinene dengan kadar berkisar antara
61,82—-79,59%. Aktivitas melawan patogen jamur
Malassezia diduga karena persentase a-pinene
yang tinggi pada minyak esensial Grade 1 (dan
secara umum dalam monoterpen) (Di Stefano et
al., 2020).

Eugenia pyriformis

Eugenia pyriformis termasuk ke dalam
famili Myrtaceae. Tanaman ini tersebar di
bagian selatan wilayah Amerika Selatan seperti
Argentina, dan Brasil.

Paraguay, Uruguay,

Pengujian aktivitas anti-Malassezia minyak
esensial yang diperoleh dari bagian daun dan
ranting tanaman ini telah dilaporkan (Tabel 2)
(Durazzini et al., 2019).

Pengujian tersebut menggunakan metode
uji mikrodilusi kaldu dengan modifikasi. Uji
mikrodilusi dilakukan sesuai dengan pedoman
M27-A3 yang dikeluarkan oleh CLSI pada tahun
2008. Kontrol positif yang digunakan yaitu
flukonazol (Durazzini et al., 2019). Suspensi
jamur disesuaikan dengan spektrofotometer
(530 nm) untuk mencapai konsentrasi awal 0,5-
2,5%x10% sel/mL. Pengujian dilakukan pada 96-

well microplates dan inkubasi dilakukan pada
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35°C selama 48 jam, dengan agitasi konstan.
Pembacaan dilakukan oleh plate reader pada
490 nm dan konsentrasi hambat minimum (MIC)
didefinisikan sebagai konsentrasi terendah yang
mampu menghambat 50% jamur (Durazzini et
al., 2019).
Konstituen

utama terkandung

yang
adalah f-pinene (7,1%), caryophyllene oxide
(9,9%), a-cadinol (10,3%), nerolidol (11,0%),
dan limonene (14,8%) (Durazzini et al., 2019).
Aktivitas anti-Malassezia yang ditunjukkan
oleh tanaman ini dapat dihasilkan dari aktivitas
senyawa utama mereka, karena aktivitas antijamur
telah dilaporkan sebelumnya yaitu senyawa
terpen limonene (Chee & Lee, 2009), nerolidol
(Krist et al., 2015), a-cadinol (Chang et al., 2000),
caryophyllene oxide (Yang et al., 2000), dan f-

pinene Silva et al., 2012).

Scutellaria scordifolia

Scutellaria scordifolia termasuk ke dalam
famili Lamiaceae. Tanaman ini tersebar mulai dari
wilayah Siberia hingga daratan Cina. Pengujian
aktivitas  anti-Malassezia  ekstrak  metanol
(ekstraksi pada suhu kamar) yang diperoleh dari
bagian aerial tanaman ini telah dilaporkan (Tabel
2) (Giordani et al., 2020).

Beberapa senyawa yang terkadung dalam
tanaman ini yaitu flavon, luteolin, dan apigenin
(Giordani 2020).

menunjukkan bahwa minyak asiri Scutellaria

et al, Penelitian lainnya
barbata menghambat pertumbuhan Candida
albicans, Candida tropicalis, dan Staphylococcus

aureus (Yu et al. 2004).

Origanum vulgare dan Thymus vulgaris

Kedua tanaman ini termasuk ke dalam
famili Lamiaceae. Tanaman Origanum vulgare
tersebar mulai dari sebagian besar wilayah Eropa,

termasuk Inggris, hingga wilayah Asia utara
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dan barat. Sedangkan tanaman Thymus vulgaris
tersebar di wilayah Eropa bagian Selatan.
Pengujian aktivitas anti-Malassezia minyak
esensial yang diperoleh dari bagian aerial tanaman
kedua tanaman ini telah dilaporkan (Tabel 2)
(Vinciguerra et al., 2019).

Kandungan dari minyak asiri Origanum
vulgare ditandai dengan kandungan yang tinggi
dari senyawa y-Terpinene (23,69%) dan timol
(45,43%). Sedangkan kandungan dari minyak
asiri Thymus vulgaris ditandai dengan kandungan
yang tinggi dari senyawa timol (24,35%) dan
p-cymene (36,36%). Selain itu terdapat juga
0,52%

Origanum vulgare dan 2,91% untuk Thymus

kandungan karvakrol sebesar untuk
vulgaris Karvakrol diduga merupakan senyawa
yang berperan dalam aktivitas penghambatan
terhadap Malassezia, karena pengujian senyawa
tunggal karvakrol menunjukkan nilai MIC yang
lebih baik dibandingkan minyak asiri Origanum

vulgare dan Thymus vulgaris (Vinciguerra et al.,
2019).

Deverra tortuosa

Deverra tortuosa termasuk ke dalam famili
Apiaceae. Tanaman ini berasal dari wilayah
Tunisia hingga Israel dan Semenanjung Arab.
Pengujian aktivitas anti-Malassezia minyak
esensial yang diperoleh dari bagian batang dan
bunga tanaman ini telah dilaporkan (Tabel 2).
Beberapa senyawa yang terkandung dalam ekstrak
minyak asiri tanaman ini yaitu o-ferpinene,
a-cymene, o-phellandren, apiol, elemisin, dan
widdrol (Guetat et al., 2019).

Senyawa apiol merupakan konstituen
utama minyak asiri pada tanaman Deverra
tortuosa (65,73-74,41%). Komponen lainnya
tinggi
diantaranya yaitu elemisin (5,38%- 6,96%) dan
B-selinenol (7,44% di akar) (Guetat et al., 2019).

yang memiliki konsentrasi  cukup
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Aktivitas antimikroba dari tanaman ini diduga
karena kandungan senyawa pada minyak asiri
tanaman ini.

Senyawa widdrol yang diekstraksi dari
Juniperus lucayana dilaporkan menunjukkan
efek penghambatan terhadap jamur tanaman
nekrotrofik Botrytis cinerea (Nuiiez et al., 2006).
Senyawa turunan cymene dilaporkan memiliki
aktivitas sebagai antimikroba terhadap beberapa
strain bakteri dan jamur (Bagamboula et al.,
2004; Aznar et al., 2015). Selain itu, senyawa
phellandrene  dilaporkan memiliki aktivitas
antijamur terhadap spesies Candida (Iscan et al.,

2012).

Thapsia villosa

Thapsia villosa termasuk ke dalam famili
Apiaceae. Tanaman ini berasal dari wilayah
barat daya Eropa dan wilayah barat laut Afrika
yang mengelilingi Laut Mediterania. Pengujian
aktivitas anti-Malassezia minyak esensial yang
diperoleh dari bagian aerial tanaman ini telah
dilaporkan (Tabel 2). Komponen utama minyak
asiri Thapsia villosa yang diisolasi dengan metode
hidrodistilasi yaitu limonene (56% dan 57,5%)
dan methyleugenol (35% dan 35,9%) (Pinto et al.,
2017).

Kandungan yang tinggi dari golongan
senyawa fenilpropanoid (36,3% dan 37,0%) dan
hidrokarbon monoterpen (57,4% dan 58,6%)
menjadi ciri khas dari tanaman ini (Pinto et
al., 2017). Senyawa [limonene diduga berperan
terhadap  aktivitas  anti-Malassezia  karena
penelitian sebelumnya terhadap tanaman yang
memiliki kandungan /imonene tinggi yaitu Citrus
aurantifoliamenunjukkan aktivitas penghambatan

terhadap Malassezia (Lee & Lee, 2010).

Embelia ribes

Embelia ribes termasuk ke dalam famili
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Primulaceae. Tanaman ini tersebar mulai dari
wilayah Sri Lanka, India dan Cina selatan hingga
Papua Nugini. Senyawa embelin telah berhasil
diisolasi dari tanaman ini (Tabel 2). (Sivasankar
etal., 2017).

Proses isolasi embelin secara singkatnya
yaitu serbuk halus buah E. ribes kering (20
g) diekstraksi menggunakan 100 mL heksana
sebanyak dua kali. Ekstrak kemudian dicampur
secara menyeluruh dengan volume yang sama dari
larutan NaOH 2%. Kemudian fase air dipisahkan
dan diasamkan menggunakan HCI hingga pH 6,0
(Madhavan et al., 2011).

Selanjutnya larutan yang diasamkan
diekstraksi menggunakan heksana dua kali dan
kemudian dicuci dengan air suling dua kali untuk
menghilangkan garam. Selanjutnya, fase organik
dipisahkan dan divapkan pada suhu 55°C diikuti
dengan penguapan vakum. Terakhir, ekstrak dicuci
menggunakan kloroform dingin (Madhavan et al.,
2011).

Beberapa senyawa lainnya yang terkandung
dalam ekstrak tanaman ini di antaranya yaitu
asam galat, katekol, asam kafeat, rutin, kuersetin,
kuersitrin, dan kaempferol (Guo et al., 2020).
Senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas
adalah

penghambatan terhadap Malassezia

embelin (Sivasankar et al., 2017).

Castanea crenata

Castanea crenata termasuk ke dalam
famili Fagaceae. Tanaman ini berasal dari Korea
dan Jepang. Beberapa senyawa yang terkandung
dalam ekstrak tanaman ini di antaranya yaitu
asam galat, katekol, asam kafeat, asam ferulat,
kaempferol, dan apigenin (Tuyen et al., 2017).
Penghambatan terhadap mikroba terjadi di area
glikosida flavonol dan beberapa zat terpenoid
terdeteksi, korelasi tersebut menunjukkan bahwa

kelompok senyawa ini mungkin bertanggung
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jawab terkait aktivitas antimikroba (Hao et al.,
2012).

Glycyrrhiza glabra

Tanaman dengan nama Indonesia aka manis
ini termasuk ke dalam famili Fabaceae. Tanaman
ini berasal dari bagian selatan Eropa (kawasan
Mediterania) dan beberapa bagian wilayah Asia.
Beberapa senyawa yang terkandung dalam
tanaman ini yaitu glisirizin, butin, kuersetin, dan
glabridin (Khan et al., 2016).

Senyawa yang diduga berperan dalam
aktivitas penghambatan terhadap Malassezia
adalah

menunjukkan bahwa isolat glabiridin memicu

glabridin.  Peneltian  sebelumnya
ekspresi berlebih dari gen faktor penginduksi
apoptosis pada Candida albicans (Moazeni,

Hedayati, & Nabili, 2018).

Caryocar coriaceum

Caryocar coriaceum termasuk ke dalam
famili Caryocaraceae. Tanaman ini berasal dari
bagian timur dan utara Brazil. Pengujian aktivitas
anti-Malassezia ekstrak etanol yang diperoleh
dari bagian Pulp dan kulit buah tanaman ini telah
dilaporkan (Tabel 2) (Alves et al., 2017).

Kandungan total flavonoid dan total fenol
yang terkandung dalam ekstrak kulit buah lebih
tinggi dibandingkan ekstrak pulp. Isokuersitrin
adalah flavonoid utama pada bagian pulp dan
kulit. Senyawa flavonoid seperti kuersetin, rutin,
dan isokuersitrin diduga merupakan indikator
penting dari aktivitas penghambatan terhadap
Malassezia (Alves et al., 2017).

Vitis vinifera

Tanaman dengan nama Indonesia aggur
ini termasuk ke dalam famili Vitaceae. Tanaman
ini berasal dari bagian tengah dan selatan Eropa

hingga Asia Tengah dan Iran Utara. Pengujian
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aktivitas anti-Malassezia ekstrak etanol yang
diperoleh dari bagian biji tanaman ini telah
dilaporkan (Tabel 2) (Simonetti et al., 2017).

Biji anggur atau Vitis vinifera mengandung
campuran kompleks monomer, oligomer, dan
polimer flavan-3-ol (Cavaliere et al., 2010;
Curko et al., 2014; Liang et al., 2012; Narduzzi
2015).

berperan dalam aktivitas penghambatan terhadap

et al., Senyawa flavan-3-ol diduga

Malassezia (Simonetti et al., 2017).

Hypericum perforatum

Tanaman yang dikenal dengan nama
St John's-wort ini termasuk ke dalam famili
Hypericaceae. Tanaman ini berasal dari wilayah
Makaronesia, Eropa hingga Cina, serta beberapa
wilayah  Afrika.

Malassezia ekstrak metanol yang diperoleh dari

Pengujian aktivitas anti-
kultur akar tanaman ini telah dilaporkan (Tabel 2)
(Simonetti et al., 2016).

Beberapa

senyawa terkandung

yang
dalam ekstrak tanaman ini di antaranya yaitu
hiperforin, hiperisin, rutin, kuersetin, dan asam
klorogenat (Chandrasekera at al., 2005). Fraksi
metanol memiliki kandungan xanthone terbesar
dibandingkan fraksi kloroform dan etil asetat.
Selain itu, data yang diperoleh menunjukkan
korelasi positif antara konsentrasi xanthone

dalam ekstrak dan aktivitas antijamur terhadap
sel planktonik M. Furfur (Simonetti et al., 2016).

Kunzea ericoides dan Leptospermum scoparium

Kunzea ericoides dan Leptospermum
scoparium termasuk ke dalam famili Myrtaceae.
Tanaman Kunzea ericoides berasal dari Selandia
Baru. Sedangkan tanaman Leptospermum
scoparium berasal dari Australia dan Selandia
Baru. Pengujian aktivitas anti-Malassezia minyak
esensial yang diperoleh dari bagian daun tanaman

ini dengan metode distilasi uap telah dilaporkan
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(Tabel 2) (Chen et al., 2016).

Beberapa senyawa yang terkandung dalam
kedua tanaman ini yaitu a-pinen, B-pinen, limonen,
terpinolen, ledol, dan viridiflorol (Porter &
Wilkins, 1998). Minyak asiri dari kedua tanaman
ini menunjukkan efek penghambatan yang kuat
pada peradangan. Dalam sel THP-1, minyak asiri
dari kedua tanaman ini menurunkan 7NF-a yang
stimulasi

dilepaskan setelah

(Chen et al., 2016).

lipopolisakarida

Asparagus racemosus

Thapsia villosa termasuk ke dalam famili
Apiaceae. Tanaman ini tersebar di wilayah Asia
Timur sperti Cina, Jepang, dan India. Pengujian
aktivitas  anti-Malassezia ~ Saponin-enriched
extract yang diperoleh dari bagian akar tanaman
ini telah dilaporkan (Tabel 2). Saponin-enriched
extract mengandung saponin tertinggi yang setara
dengan shatavarin IV sebesar 38,34%.

Untuk  memperoleh  saponin-enriched
extract, serbuk akar kering A. racemosus (150 g)
dieksraksi dengan metode perkolasi menggunakan
pelarut aseton (500 mL) selama 10 menit.
Kemudian residu dimaserasi dengan metanol
(500 mL) sebanyak 3 kali pada suhu kamar
dan disaring. Lalu filtrat metanol digabungkan
dan dipekatkan. Ekstrak yang telah dipekatkan
kemudian diendapkan dengan aseton (1500 mL)
(Onlom et al., 2014).

Selanjutnya endapan dilarutkan dalam
aquades (25 mL) dan dipartisi dengan n-butanol
(400 mL). Lapisan organik dikumpulkan, dan
pelarut dihilangkan untuk mendapatkan ekstrak
yang diperkaya saponin berwarna coklat tua.
Saponin diduga berperan dalam aktivitas terkait
Malassezia, karena nilai MIC Saponin-enriched
extract menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan Defatted ethanolic extract (Onlom

et al., 2014).
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Diospyros canaliculata

Diospyros  canaliculata  termasuk ke
dalam famili Ebenaceae. Tanaman ini berasal
dari wilayah tropis Afrika Barat hingga Angola
Utara. Senyawa plumbagin (5-hidroksi-2-metil-
1,4-naftokuinon) dan dua senyawa triterpen
pentasiklik yang diketahui (lupeol dan lupenon)
telah berhasil diisolasi dari ekstrak kulit batang
(Dzoyem et al., 2011).

Isolat  plumbagin  telah  dilaporkan
menghasilkan nilai MIC terhadap Malasssezia
spp. paling baik yaitu sebesar 1,56 pg/mL
dibandingkan dengan ekstrak kasar (12,5 pg/
mL), fraksi heksana (3,12 pg/mL), dan fraksi
yang dielusi dengan 100% heksana (3,12 pg/mL).
Selain itu, uji toksisitas akut menunjukkan ekstrak
tidak beracun terhadap tikus setelah pemberian

per oral (Dzoyem et al., 2011).

Cymbopogon citratus

Cymbopogon citratus termasuk ke dalam
famili Poaceae. Tanaman ini berasal dari Sri
Lanka yang kemudian menyebar hingga negara-
negara tropis termasuk Indonesia. Pengujian
aktivitas anti-Malassezia minyak esensial yang
diperoleh dari bagian pelepah daun tanaman ini
telah dilaporkan (Tabel 2) (Wuthi-Udomlert et al.,
2011).

Beberapa senyawa yang terkandung
dalam tanaman ini yaitu geraniol, sitral, vanilin,
adamantana, fitol, stigmasterol, dan kanabidiol.
Senyawa yang diduga berperan dalam aktivitas
perhambatan terhadap Malassezia adalah senyawa
sitral. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
plat kromatografi lapis tipis, nilai Rf minyak asiri
yang diuji aktivitasnya berkolerasi dengan nilai
Rf standar senyawa sitral (Wuthi-Udomlert et al.,

2011).
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Abutilon theophrasti

Abutilon theophrasti termasuk ke dalam
famili Malvaceae. Tanaman ini berasal dari
wilayah Asia Tengah hingga Cina. Senyawa aktif
hibicuslide C telah berhasil diisolasi dari bagian
aerial tanaman ini (Wu et al., 2005).

Dalam proses isolasi tersebut bagian aerial
A. theophrasti (1,6 kg) dipotong dan diekstraksi
dengan metanol (MeOH) pada 80°C selama
4 jam. Ekstrak MeOH (43,5 g) disuspensikan
dalam air dan kemudian dipartisi secara berurutan
dengan volume yang sama menggunakan pelarut
diklorometana (CH2Cl2), etil asetat (EtOAc), dan
n-butanol (Wu et al., 2005).

Fraksi CH:CL. (6,0 g)

dengan kromatografi kolom di atas silika gel

dilanjutkan

dengan sistem elusi gradien heksana:aseton
(20:1/10:1/5:1/3:1/2:1/1:1).
KLT, fraksi digabungkan untuk menghasilkan
nama DI-DS.

Berdasarkan pola

lima subfraksi, yang diberi
Subgrup D5 (37,5 mg) kemudian dimurnikan
dengan kromatografi kolom pada silika gel yang
dielusi dengan Heksana:EtOAc (20:1) untuk
menghasilkan hibicuslide C (27,1 mg). Struktur
kimia senyawa tersebut ditetapkan sebagai
hibicuslide C dengan membandingkan hasil
spektroskopinya (1H NMR dan COSY) dengan

hasil pada literatur (Wu et al., 2005).

Cannabis sativa

Cannabis sativa termasuk ke dalam famili
Cannabaceae. Tanaman ini berasal dari wilayah
Asia Barat, Iran hingga India. Pengujian aktivitas
anti-Malassezia minyak esensial yang diperoleh
dari bagian aerial tanaman ini telah dilaporkan
(Tabel 2) (Zengin et al., 2018).

Naringenin (706 pg/mL) dan naringin (83
pg/mL) merupakan dua metabolit terpenting yang
selanjutnya dapat mengkarakterisasi minyak asiri

tanaman ini, bersama dengan adanya senyawa
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katekin (60 pg/mL) dan epikatekin (56 pg/
mL). Naringenin terbukti bertindak sebagai
agen antioksidan, antiinflamasi, antikanker,
antidiabetes, dan antiobesitas (Zengin et al.,

2018).

Dittrichia viscosa

Dittrichia viscosa termasuk ke dalam
famili Asteraceae. Tanaman ini berasal dari Eropa
yang termasuk wilayah Mediterania. Pengujian
aktivitas anti-Malassezia ekstrak Etanol (80%
dan 100%), metanol, dan butanol yangdiperoleh
dari bagian aerial tanaman ini telah dilaporkan
(Tabel 2) (Rhimi et al., 2017).

Beberapa senyawa yang terkandung dalam
tanaman ini yaitu turunan asam caffeoylquinic,
asam klorogenat, kuersetin, turunan luteolin, dan
turunan asam kumarat (Trimech et al., 2014).
Ekstrak metanol memiliki kandungan fenol
dan asam caffeoylquinic tertinggi dibandingkan
ekstrak lainnya. Metode ekstraksi dengan pelarut
polaritas tinggi (metanol) menghasilkan aktivitas
penghambatan yang lebih baik terhadap spesies
Malassezia daripada ekstraksi menggunakan
pelarut polaritas rendah (etanol dan butanol).
Aktivitas penghambatan terhadap Malassezia
diduga berhubungan dengan kandungan fenol
dan asam caffeoylquinic yang tinggi (Rhimi et al.,
2017).

Berdasarkan nilai ambang batas aktivitas,
nilai MIC dibawah 100 pg/mL menandakan
bahwa tanaman menunjukkan aktivitas yang
signifikan (Kuete, 2010). Berdasarkan nilai
tersebut, terdapat 12 dari 22 tanaman yang telah
diuji secara in vitro yang memiliki aktivitas
signifikan yaitu Eugenia pyriformis, Scutellaria
scordifolia, Deverra tortuosa, Thapsia villosa,
Castanea crenata, Glycyrrhiza glabra, Caryocar
coriaceum, Vitis vinifera, Hypericum perforatum,

Diospyros canaliculata, Cymbopogon citratus,
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dan Abutilon theophrasti.
Mekanisme penghambatan terhadap carbonic
anhydrase jamur Malassezia

Carbonic anhydrase (CAs) merupakan
enzim yang mengkatalisis reaksi fundamental,
contohnya yaitu konversi dua arah karbon
dioksida (CO:) dan air (H20) menjadi bikarbonat
(HCO?*-) dan proton (H+). Mekanisme aksi yang
terkait dengan aktivitas penghambatan terhadap
Malassezia yaitu mekanisme penghambatan
terhadap carbonic anhydrase jamur Malassezia.
Beberapa senyawa fenol telah diselidiki sebagai
inhibitor carbonic anhydrase (CAs) dari parasit
jamur Malassezia globosa (MgCA), target
obat anti-Malassezia yang divalidasi. Aktivitas
penghambatan tersebut dibandingkan dengan
yang sebelumnya dilaporkan terhadap isoform
manusia hCA I dan II yang tersebar luas di luar
target (Heravi et al., 2017).

Penelitian ~ yang  telah  dilakukan
menunjukkan beberapa senyawa fenol yang diuji
memiliki kemanjuran yang lebih baik dalam
MgCA daripada
acetazolamide yang digunakan secara klinis,
2,5-65

mikromolar. Potensi carbonic anhydrase juga

menghambat sulfonamida

dengan konsentrasi inhibisi sekitar
diusulkan sebagai target baru yang menjanjikan
dalam pencarian agen baru (antibiotik, antijamur
dan antiprotozoa) yang tidak memiliki resistensi
silang terhadap obat yang ada (Heravi et al.,
2017).

Studi in silico Model MgCA yang dibuat
secara homologi juga telah digunakan untuk
memahami mode pengikatan fenol ke enzim
jamur. Jaringan ikatan hidrogen yang luas dan
interaksi hidrofobik antara fenol dan situs aktif
residu telah terbukti. Bagian OH dari inhibitor
diamati berinteraksi ke ion air atau hidroksida
yang terikat seng, serta membuat ikatan hidrogen

dengan Ser48 dan Asp49. Beberapa senyawa
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Gambar 2. Skema mekanisme potensi sel dendritik untuk vaksin COVID-19 (Molina, 2020)

fenol menunjukkan sifat penghambatan MgCA
yang efektif, namun terhadap hCA 1 dan II
penghambatannya agak rendah (Heravi et al.,
2017).

Banyak tanaman yang memiliki potensi
menjanjikan sebagai pengobatan untuk dermatitis
seboroik di masa depan. Sebagian besar besar
penelitian yang diulas merupakan hasil penelitian
secara in vitro. Oleh karena itu, studi lebih lanjut
dengan pengujian secara in vivo perlu dilakukan
untuk memastikan keamanan dan efikasinya.
Sedangkan untuk beberapa penelitian uji klinik
yang diulas, percobaan lebih lanjut dengan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan
waktu terapi yang lebih lama direkomendasikan
untuk mengevaluasi produk alami ini dengan
lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan uji klinik dan nilai MIC
kurang dari 100 g/ml dari penelitian in vitro,
tanaman-tanaman obat yang memiliki potensi
sebagai pengobatan dermatitis seboroik yaitu
Serratula coronata, Cirsium eriophorum, Myrtus
communis, Apium graveolens, Quassia amara,
Ananas comosus, Eugenia pyriformis, Scutellaria
scordifolia, Deverra tortuosa, Thapsia villosa,
Castanea crenata, Glycyrrhiza glabra, Caryocar

coriaceum, Vitis vinifera, Hypericum perforatum,

Diospyros canaliculata, Cymbopogon citratus,
dan Abutilon theophrasti.

Selain itu, telah diidentifikasi senyawa-
senyawa yang berperan dalam aktivitas tanaman
obat terkait dermatitis seboroik, di antaranya
yaitu senyawa limonen, xanthone, plumbagin,
citral, hibicuslide C, ekdisteroid, senkyunolide-A,

sinamaldehid, karvakrol, dan naringenin.
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